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ABSTRAK
Latar belakang: guru merupakan komponen utama dalam implementasi kurikulum
tingkat satuan pendidikan, oleh karena itu dibutuhkan guru yang berkompeten untuk
mengaplikasikannya, akan tetapi KTSP merupakan hal yang baru bagi sebagian guru,
sehingga kesulitan untuk menerapkannya. Sehingga kompetensi guru perlu dikaji untuk
mengetahui realita dilapangan dan bisa dilakukan evaluasi serta perbaikan untuk
kedepannya.
Metode: penelitian kualitatif berbentuk deskriptif. Strategi penelitian yaitu strategi tunggal
terpancang. Sumber data meliputi informan, kata-kata atau tindakan, tempat dan
peristiwa serta dokumen. Teknik sampling yaitu purposive sampling dan teknik snowball
sampling. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan analisis dokumen.
Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metodologis.
Sedangkan teknik analisis data adalah teknik analisis interaktif.
Hasil penelitian: sosialisasi dilapangan masih kurang sehingga pemahaman guru
tentang KTSP minim, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional guru
secara keseluruhan sudah memenuhi. Akan tetapi ada beberapa aspek yang masih
kurang seperti pemahaman karakter siswa, kedisiplinan guru, penguasaan IT, dan
relevansi pendidikan.
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PENDAHULUAN

KTSP merupakan hal yang baru bagi
kebanyakan sekolah, meskipun sudah
dikeluarkan sejak tahun 2006, akan
tetapi dalam pelaksanaannya di lapang-
an masih banyak hambatan yang terjadi
terutama dari sisi guru. Hal ini dikarena-
kan dalam KTSP, sekolah adalah pihak
yang menyusun kurikulum itu sendiri,
selain itu juga diperkuat dengan minim-
nya sosialisasi dan rendahnya
kompetensi guru. Oleh karena itu
mengharuskan sekolah untuk me-
mantau, mengevaluasi dan membimbing

perkembangan KTSP agar dalam

pelaksanaannya sesuai dengan tujuan.
Tanpa evalusi tentang tahap-tahapan
implementasi kurikulum maka akan sulit
dilakukan pemantauan perkembangan
dan kesulitan yang terjadi di lapangan.
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan salah satu jenjang
pendidikan menengah yang menerap-
kan KTSP, karena di SMK dituntut untuk
mampu menghasilkan lulusan-lulusan
yang kompetitif dan mampu bersaing di
dunia kerja. Lulusan SMK disiapkan
untuk bisa langsung terjun di dunia

kerja, dalam pembelajarannya mereka
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dibekali lifeskill dan softskill untuk nanti-
nya dijadikan modal dalam memasuki
dunia kerja. Lifeskill bertujuan untuk
membekali para lulusan SMK tentang
konsep bagaimana nantinya mereka
mampu memenuhi kebutuhan hidup,
berbeda dengan softskill yang lebih me-
nekankan bagaimana nantinya mereka
mampu melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur yang ada. Oleh karena
itu dibutuhkan guru yang berkompeten
guna mewujudkan pembelajaran sesuai
dengan KTSP, yang nantinya diharap-
kan dapat menghasilkan lulusan-lulusan

SMK yang lebih kompetitif dan mampu

bersaing di dunia kerja.

Akar masalah dari penelitian ini
adalah guru belum memahami Konsep
teori dan bagaimana harus meng-
implementasikan KTSP itu sendiri,
mereka masih merasa kesulitan untuk
menerapkan KTSP karena sejak awal
sudah terbiasa menjalankan kurikulum
yang di buat oleh pusat. Oleh karena itu
sosialisasi, bimbingan dan evaluasi yang
intens sangat dibutuhkan. Berdasarkan
identifikasi masalah di atas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pemahaman guru ter-
hadap implementasi KTSP?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik
guru SMK di Kabupaten Karang-
anyar?

3. Bagaimana kompetensi kepribadian
guru SMK di Kabupaten Karang-

anyar?

35

4. Bagaimana kompetensi profesional
guru SMK di Kabupaten Karang-
anyar?

5. Bagaimana kompetensi sosial guru

SMK di Kabupaten Karanganyar?

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Undang-Undang RI No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa "Kompetensi ada-
lah seperangkat pengetahuan, ke-
terampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan”.

Menurut Uzer Usman (2001: 14)
"Kompetensi guru adalah kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara ber-
tanggung jawab dan layak".

Dalam hubungan dengan kegiatan
dan hasil belajar peserta didik,
kompetensi guru berperan penting.
Proses pembelajaran dan hasil belajar
para peserta didik bukan saja ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian
besar ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing para
peserta didik. Guru yang berkompeten
akan lebih rnampu mengelola kelasnya,
sehingga belajar para peserta didik
berada pada tingkat optimal. Agar tujuan
pendidikan tercapai, yang dimulai
dengan lingkungan belajar yang

kondusif dan efektif, maka guru harus
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melengkapi dan meningkatkan

kompetensinya.

Untuk keberhasilan dalam meng-
emban peran sebagai guru, diperlukan
adanya standar kompetensi. Ber-
dasarkan UU Rl No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 10,
menentukan bahwa kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.
Syaiful Sagala (2009) mengemukakan
bahwa Kompetensi guru meliputi:

1) Kompetensi pedagogik vyaitu ke-
mampuan dalam pengelolaan pem-
belajaran peserta didik

2) Kompetensi kepribadian vyaitu ke-
mampuan personal pendidik yang
mencerminkan  kepribadian.  Ke-
pribadian mencakup semua unsur,
baik fisik maupun psikis. Sehingga
dapat diketahui bahwa setiap
tindakan dan tingkah laku seseorang
merupakan cerminan dari  ke-
pribadian seseorang.

3) Kompetensi sosial yaitu kemampuan
guru sebagai bagian dan masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga ke-
pendidikan, orang tua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar.
Kompetensi ini berhubungan dengan
kemampuan pendidik sebagai

anggota masyarakat dan sebagai

makhluk sosial

4) Kompetensi profesional yaitu

kemampuan pendidik dalam
penguasaan metode pembelajaran
secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta
didik dalam menguasai materi yang
diajarkan sesuai dengan kompetensi
yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan.

Kurikulum merupakan alat pen-
didikan untuk mencapai tujuan pen-
didikan yang telah ditentukan. Karena
itu, pengenalan tentang arti, asas, dan
faktor-faktor serta komponen kurikulum
penting dalam rangka menyusun
perencanaan pengajaran  (Hamalik,
2001: 26).

Menurut BSNP (2006: 5), "KTSP
adalah  kurikulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan".
Menurut Mulyasa (2006: 20-21), "KTSP
adalah suatu ide tentang
pengembangan kurikulum yang diletak-
an pada posisi yang paling dekat
dengan pembelajaran yakni sekolah dan
satuan pendidikan.

Sesuai dengan definisi yang di-
sampaikan oleh Badan  Standar
Nasional Pendidikan (2006), bahwa
yang dimaksud dengan KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing
satuan pendidikan. KTSP terdiri dari
tujuan pendidikan tingkat satuan pen-
didikan, struktur dan muatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender

pendidikan, dan silabus.
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KTSP merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum, yang mem-
berikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat
dalam rangka mengefektifkan proses
belajar mengajar di sekolah. Otonomi
diberikan agar setiap satuan pendidikan
dan sekolah memiliki keleluasaan dalam
mengelola sumber daya, sumber data,
sumber belajar dan mengalokasikannya
sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih
tanggap terhadap kebutuhan setempat.
KTSP terdiri dari tujuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, kalender pendidikan,
dan silabus. KTSP termasuk salah satu
wujud  reformasi pendidikan yang
memberikan otonomi kepada sekolah
dan satuan pendidikan untuk me-
ngembangkan kurikulum sesuai dengan
potensi, tuntutan, dan kebutuhan
Kurikulum KTSP

merupakan strategi pengembangan

masing-masing.

kurikulum untuk mewujudkan sekolah
yang efektif, produktif, dan berprestasi.
Dalam KTSP, pengembangan kurikulum
dilakukan oleh guru, kepala sekolah,
serta Komite sekolah dan Dewan
Pendidikan.

METODOLOGI
Menggunakan metodologi
penelitian kualitatif berbentuk deskriptif.
Strategi penelitian yaitu strategi tunggal
terpancang. Sumber data meliputi
informan, kata-kata atau tindakan,

tempat dan peristiwa serta dokumen.
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Teknik  sampling yaitu  purposive
sampling dan teknik snowball sampling.
Teknik  pengumpulan  data  yaitu
wawancara, observasi dan analisis
dokumen. Validitas data menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metodologis. Sedangkan teknik analisis
data adalah teknik analisis interaktif

Penelitian di lakukan di tiga sekolah
yaitu SMKN 1 Karanganyar, SMK
Wikarya Karanganyar, SMK Bhakti
karya Karanganyar. sampel penelitian
adalah guru-guru akuntansi dan guru
lain yang dianggap mengetahui per-
masahan KTSP.

HASIL PENELITIAN

Kenyataan di lapangan menyebut-
kan bahwa kompetensi guru sangatlah
mempunyai andil yang besar dalam
mensukseskan penerapan kurikulum
dengan baik, selain itu kompetensi guru
juga sangat berpengaruh dalam hal
ketuntasan belajar peserta didik, dari
data yang telah terkumpul dan hasil
observasi mendalam yang telah
dilakukan peneliti maka banyak hal yang
melatarbelakangi peran kompetensi
guru dalam pelaksanaan KTSP
a) Pemahaman terhadap KTSP

Dalam hal pemahaman guru
terhadap KTSP dapat disimpulkan
bahwa sebagian guru belum memahami
KTSP secara keseluruhan karena fakta
di lapangan menjelaskan bahwa guru
memang belum paham sepenuhnya,

dari singkatannyapun ada yang salah
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menyebutkan, ada juga yang bingung
saat diperkenankan memaparkan
konsep dari KTSP itu seperti apa.
Banyak hal yang melatar belakangi
pemahaman guru terhadap KTSP,
diantaranya ketika dilakukan wawancara
dengan guru mereka banyak yang
menyebutkan KTSP hanya bagian-
bagian kecilnya saja tidak paham
sepenuhnya, kemudian sebagian guru
hanya hafal singkatannya saja, selain itu
juga terdapat guru yang ketika mau
diwawancarai tentang KTSP dengan
gamblang mengatakan bahwa dia tidak
mengerti apa itu KTSP. Dengan
demikian sebaiknya pihak sekolah mem-
berikan sosialisasi mengenai KTSP,
agar guru memperoleh informasi yang
lengkap dan mendalam mengenai
KTSP.

b) Ditinjau dari

pedagogik

kompetensi

Dalam segi kompetensi pedagogik,
penampilan guru kompetensi keahlian
akuntansi di Kabupaten Karanganyar
masih kurang maksimal dan belum
memenuhi  beberapa aspek sesuai
dengan tuntutan kompetensi pedagogik.
Ada beberapa hal yang melatar-
belakangi, diantaranya dalam hal
pengenalan terhadap karakter peserta
didik, sebagian besar guru masih belum
mengenal karakter siswanya satu per
satu, dikarenakan siswanya terlalu
banyak, sehingga sulit untuk menghafal
dan memahami karakter masing-masing

siswa.

Dari segi pengembangan potensi
peserta didik, sebagian guru lebih
cenderung menyerahkan kepada
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di-
sekolah, guru berpendapat bahwa
tugasnya hanya mengajar untuk
pengembangan potensi di luar
tanggungjawabnya. Dari segi pe-
manfaatan metode dan media pem-
belajaran juga masih banyak guru yang
tetap mempertahankan metode pem-
belajaran yang konvensional, pem-
belajaran lebih didominasi ceramah dari
guru, murid tinggal mendengarkan.
Selain itu sebagian sekolah masih
belum menerapkan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran seperti
menggunakan LCD dan laptop dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Karena adanya keterbatasan sekolah
dari faktor ekonomi dan juga
kemampuan guru dalam  meng-

operasikannya. Padahal dalam KTSP

dituntut  untuk  selalu mengikuti
perkembangan jaman.
c) Ditinjau dari kompetensi

Profesional

Dari data atau dokumen sekolah,
observasi dan wawancara yang dilaku-
kan peneliti masih banyak guru yang
belum memenuhi aspek-aspek yang
harus dikuasai sesuai dengan tuntutan
kompetensi profesional. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya guru yang
mengajar tidak sesuai dengan keahlian-
nya atau latar belakang pendidikannya.

Dalam penerapannya seharusnya guru
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mengajar mata pelajaran yang benar-
benar mereka kuasai sehingga nantinya
siswa tidak terjerumus pada informasi
yang salah, yang terpenting tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

d) Ditinjau dari

kepribadian

kompetensi

Dalam segi kompetensi kepribadian
penampilan guru masih kurang, hal yang
melatarbelakanginya adalah dari hasil
observasi ada beberapa guru yang tidak
kooperatif dalam menerima tamu, tidak
menunjukkan pribadi yang dewasa dan
cenderung menaruh rasa curiga. Se-
orang guru harusnya selalu berfikir
positif menunjukkan sikap ramah ter-
hadap setiap orang vyang berke-
pentingan dengan sekolah. Selain itu
masih ada sebagian guru yang tidak
memberikan contoh disiplin kepada
siswanya yaitu guru datang tidak tepat
waktu, tidak masuk kerja saat tidak ada
jam pelajaran, masuk sesuai jam yang
diampu, tidak berangkat dari pagi.
Selain itu ada guru yang sengaja
mengulur-ulur waktu ketika akan meng-
ajar di kelas. Seharusnya guru mem-
berikan tauladan yang baik kepada
siswanya, sehingga nantinya jika guru-
nya disiplin maka siswanya juga akan
disiplin, begitu juga sebaliknya.

e) Ditinjau dari kompetensi sosial

Ditinjau dari segi kompetensi sosial
guru sudah memenuhi kriteria sesuai
dengan tuntutan yang tercantum dalam

kompetensi sosial. Terlihat dari hasil
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wawancara dan observasi yang mem-
perlihatkan bahwa guru selalu menjalin
komunikasi yang baik dengan siswa,
sesama guru, orang tua murid, dan juga
komunikasi di lingkungan masyarakat
tempat tinggalnya. Di lingkungan
sekolah guru menunjukkan sikap yang
harmonis dengan teman sejawatnya,
bahkan dengan peserta didiknya juga
begitu akrab. Ditunjukkan ketika saat
istirahat guru bersendau gurau dengan
para muridnya. Kemudian ketika
hubungan dengan orang tua murid guru
telah menjalin hubungan yang dekat dan
harmonis, ditunjukkan dengan saling
komunikasi dalam hal perkembangan
anak didiknya. Dalam kegiatan di-
masyarakatpun guru juga menjadi agen
kemajuan di masyarakat dan selalu
menyumbangkan pemikirannya, terlihat
ketika wawancara banyak guru yang
mengikuti  kegiatan di masyarakat,
karena guru dianggap cerdas dan tahu
segala hal, sehingga masyarakat me-
naruh kepercayaan yang tinggi kepada
para guru. Dengan demikian guru harus
senantiasa menjaga tingkah laku dan

tutur katanya setiap saat.
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